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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah mualaf yang kurang dalam kesadaran
beragama hal ini disebabkan tidak adanya bimbingan secara khusus dalam
meningkatkan kesadaran beragama bagi mualaf. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran dai perbatasan dalam meningkatkan kesadaran beragama pada
mualaf dan untuk mengetahui tantangan yang dihadapi dai perbatasan dalam
meningkatkan kesadaran beragama pada mualaf di Desa Simpang III Jongar
Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara. Dalam penelitian ini pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa peran dai perbatasan dalam meningkatkan
kesadaran beragama pada mualaf belum berjalan maksimal, karena pembinaan
yang dilakukan masih bersifat umum dan belum diarahkan pada kebutuhaan dasar
keislaman para mualaf, seperti akidah, ibadah, dan bacaan Al-Qur’an. Kondisi ini
membuat sebagian mualaf minder dan kurang percaya diri dalam mengikuti
pengajian umum, sehingga diperlukan pembinaan personal, kontekstual, dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran beragama mereka. Tantangan yang
dihadapi dai perbatasan meliputi jumlah dai yang terbatas, rasa minder mualaf
untuk mengikuti pengajian umum karena kurangnya pengetahuan agama,
minimnya sumber daya manusia pendukung, serta keterbatasan dana yang
menghambat penyediaan sarana dakwah. Kondisi ini berdampak pada lambatnya
peningkatan kesadaran beragama mualaf dan memerlukan strategi pembinaan yang
terarah, berkesinambungan, serta sesuai dengan kebutuhan mereka.

Kata Kunci: Dai Peratasan, Mualaf, Kesadaran Beragama, Dakwah, Pembiaan
Keagamaan



KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam yang telah memberikan kita
rahmat dan karunia-Nya, rezeki dan nikmat-Nya , baik itu nikmat sehat, nikmat
iman, dan nikmat islam. Serta memberikan kekuatan kepada penulis untuk dapat
menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. Shalawat serta salam selalu tercurahkan
kepada baginda nabi besar Muhammad SAW. Yang telah membawa kita dari alam
yang jahiliyah kepada alam yang islamiah dari alam kebodohan menuju alam yang
berilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan sampai saat ini.

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT karena atas
izin-Nya penulis dapat menyelesaikan dan menyempurnakan skripsi ini yang
berjudul “Peran Dai Perbatasan dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama
pada Mualaf di Desa Simpang IIT Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten
Aceh Tenggara”. Skripsi ini penulis susun untuk memenuhi persyaratan dalam
menyelesaikan studi tingkat S1 sebagai Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi
pada Prodi Bimbingan dan Konseling Islam pada Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh.

Dalam penyelesaian skripsi ini tentu banyak hambatan yang penulis hadapi,
akan tetapi pada akhirnya semua berjalan dengan lancar atas ketentuan Allah SWT
serta dukungan yang hebat dari orang tua tercinta. Pada kesempatan ini, izinkan
penulis untuk mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada orang-

orang yang senantiasa membantu dan mendoakan serta memberi dorongan agar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kesadaran beragama adalah rasa keagamaan yang didapatkan dari
pengalaman bertuhan atau ketuhanan itu sendiri, juga sikap dan tingkah laku
keagamaan yang terorganisasi dalam sikap mental dari kepribadian. Karena agama
dapat melibatkan seluruh fungsi jiwa raga manusia, maka kesadaran beragama pun
dapat mengcakup aspek-aspek kognitif dan psikomotorik. Di mana, kesadaran diri
berperan penting dalam membentuk kondisi dari hasil proses mengenai motivasi,
pilihan dan kepribadian yang berpengaruh terhadap penilaian, dan interaksi
terhadap orang lain. Pada kondisi ini, sikap dan perilaku keberagamaan orang lain
sangat sulit untuk diubah, karena sudah berdasarkan pertimbangan dan pemikiran
yang matang.!

Kepribadian yang matang dalam beragama mencerminkan tingkat
kesadaran spiritual yang tinggi, di mana seseorang mampu mengelola dorongan-
dorongan internalnya dan menyesuaikan diri dengan nilai-nilai agama yang
diyakini. Dalam psikologi agama, kesadaran beragama sering dikaitkan dengan
konsep religious consciousness, yaitu suatu kondisi di mana individu memiliki
pemahaman yang mendalam terhadap ajaran agamanya dan mampu
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran ini
tidak hanya terbentuk melalui pemahaman intelektual, tetapi juga melalui pengala

Selain itu, individu dengan kepribadian matang dalam beragama menunjukkan

! Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali pers, 2012), hal. 277



tingkat spiritual intelligence yang tinggi, yaitu kemampuan untuk menjalani
kehidupan dengan makna yang lebih dalam, memahami hubungan dirinya dengan
Tuhan, serta mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai spiritual. Konsep ini
sejalan dengan teori self-actualization dalam psikologi humanistik, yang
menyatakan bahwa individu yang mencapai kematanga spiritual akan lebih sadar
akan potensi dirinya dan mampu menjalani hidup dengan penuh keseimbangan.

Kematangan beragama sebagai watak keberagamaan yang terbentuk
melalui pengalaman-pengalaman hidup sebagai respon terhadap obyek-obyek
konseptual dan prinsip-prinsip yang dianggap penting dan menetap dalam
kehidupan, dan dilakukan secara sadar dalam bentuk kebiasaan-kebiasaan tertentu.
Kesadaran beragama terbentuk secara bertahap melalui pengalaman hidup dalam
setiap fase perkembangan individu, membentuk suatu unit otonom dalam
kepribadian yang dipengaruhi oleh motivasi, emosi, dan inteligensi. >

Dalam konteks ini, mualaf sebagai individu yang baru memeluk agama
Islam berada dalam fase awal pengembangan kesadaran beragama. Mereka masih
dalam tahap menata kembali struktur mental dan spiritualnya agar selaras dengan
ajaran Islam. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran beragama pada mualaf
masih dalam proses pembentukan dan sangat membutuhkan dukungan untuk dapat
berkembang secara optimal. Sama seperti proses pembentukan kesadaran beragama
pada umumnya, mualaf memerlukan pengalaman keagamaan yang berulang dan

bermakna, yang didukung oleh motivasi untuk mencari kebenaran, stabilitas emosi

2 Zohar, D., & Marshall 1, Spiritual Intelligence: Kecerdasan Spiritual dalam Kehidupan.
(Bandung: Mizan,2017), hal. 42



dalam menghadapi perubahan hidup, serta inteligensi untuk memahami ajaran-
ajaran baru. Melalui bimbingan keagamaan yang terarah, seperti tausiyah,
pendampingan ibadah, dan pembinaan spiritual, mualaf diharapkan mampu
mencapai kematangan dalam kesadaran beragama, yang akan membantu mereka
menghadapi tantangan sosial, psikologis, dan spiritual yang muncul selama proses
transisinya menuju kehidupan sebagai seorang muslim yang seutuhnya. Dengan
demikian, proses pembinaan mualaf bukan sekadar pengajaran teknis ibadah, tetapi
juga merupakan proses penguatan kepribadian dan pembentukan identitas
keagamaan yang utuh dan kokoh.

Dalam menyampaikan dan mengajak para mualaf dibutuhkan peran seorang
individu dan kalangan yang melakukan kegiatan dakwah mengajak dan
menyampaikan ajaran-ajaran Allah Swt disebut dengan dai. Secara etimologis, kata
“dai” merupakan ism fail dari kata (da’a-yad’u, da’watan) yang artinya menyeru
atau mengajak. Jadi kata dai berarti orang yang mengajak (berdakwah). Bentuk
jamaknya adalah du atun.’

Dai juga merupakan orang yang mengajak individu lain untuk melakukan
kebaikan dan menjauhi keburukan. Dai dalam tugasnya ialah menyerukan kepada
manusia bukan hanya sesama muslim saja tetapi seluruh umat manusia.
*Menyampaikan kebenaran dan perintah Allah Swt adalah kewajiban seluruh umat

muslim di dunia dan di dalam tiap diri muslim ada kewajiban untuk mengajak pada

3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 2010), hal. 502

4 Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan
Praktis, (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), hal. 73



kebaikan dan mencegah kemungkaran. Dalam Islam, dakwah bukan hanya sebatas

menyeru sesama muslim, tetapi juga mencakup seluruh umat manusia. Hal ini
sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS. Ali ‘Imran ayat 110:

5% Gisladi D 0B (35 iRl b 35A (e B AT 4G A K

Oishonl) 3h 5K 15 Gi3asal) pda a4 18 & W s (b G

“ Kamu (umat Islam) adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) kepada yang ma ruf, dan mencegah

dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentu

lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan

mereka adalah orang-orang fasik.”
Perintah untuk berdakwah tidak hanya menjadi tugas para ulama dan

pemuka agama, tetapi juga kewajiban bagi setiap muslim sesuai dengan

kemampuannya. Rasulullah Saw bersabda:®

A1 515 o 15t 0 s e ) (i 1 3 5 0 ) 6 00
" Dari Abdullah Ibn Umar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat.” (HR. Bukhari).”
Sejalan dengan pesan Nabi tersebut, di Desa Simpang III Jongar Kecamatan

Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara tantangan dalam meningkatkan kesadaran

> Q.S Ali ‘Imran /3:110
6 Ibid, hal. 16

7 Muhammad Bin Ismail Al- Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Juz 4 (Beirut: Dar Ibn
Katsir,1987), Hal. 191



beragama pada mualaf menjadi semakin kompleks, mengingat wilayah perbatasan
sering kali menghadapi keterbatasan akses terhadap pendidikan agama dan sumber
daya dakwah. Dalam konteks ini, peran dai menjadi sangat penting sebagai agen
perubahan yang mampu mendukung mualaf dalam proses ini. Dai di wilayah
perbatasan tidak hanya berfungsi sebagai penyampai ajaran Islam, tetapi juga
sebagai fasilitator yang membantu mualaf memahami Islam secara mendalam.
Mereka menjadi penghubung antara mualaf dan komunitas Islam, memberikan
motivasi, serta mendampingi dalam menghadapi tantangan keimanan.

Peran dai di wilayah perbatasan ini menjadi kunci dalam memastikan bahwa
mualaf tidak hanya memahami Islam sebagai agama, tetapi juga sebagai panduan
hidup yang menyeluruh, yang dapat mengubah kehidupan mereka menuju yang
lebih baik, baik secara spiritual maupun sosial.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa
terdapat enam orang mualaf yang terdiri dari satu laki-laki dan lima perempuan.
Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti melihat beberapa permasalahan utama
yang berkaitan dengan kesadaran beragama pada para mualaf adalah, pertama
kurangnya pemahaman terhadap ajaran dasar Islam, para mualaf masih kesulitan
dalam memahami prinsip-prinsip dasar agama Islam, seperti konsep tauhid, rukun
Islam, dan rukun iman. Hal ini berdampak pada lemahnya pemahaman mereka
dalam menjalankan ibadah secara benar, seperti salat, wudu, dan membaca Al-
Qur'an. Kedua minimnya penghayatan terhadap nilai-nilai spiritual Islam, para
mualaf belum sepenuhnya merasakan kedalaman spiritual dari ajaran Islam yang

mereka anut. Kemosional dan spiritual terhadap hubungan dengan Allah Swt masih



belum terbentuk secara kuat, sehingga mereka belum menunjukkan ketenangan
batin dan kestabilan dalam menjalani kehidupan beragama. Ketiga kurangnya
penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, dalam aspek praktik, para
mualaf belum terbiasa mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam perilaku dan
keputusan hidup sehari-hari. Hal ini terlihat dari belum konsistennya mereka dalam
menjalankan ibadah wajib, serta kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan etika
dan tata nilai masyarakat muslim.®

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kesadaran
beragama pada mualaf masih dalam tahap awal dan sangat membutuhkan proses
pembinaan secara terus-menerus. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
terarah dan berkelanjutan untuk mendampingi para mualaf agar dapat memahami,
menghayati, dan menerapkan ajaran Islam secara utuh dan konsisten dalam
kehidupan mereka.

Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan Ibuk K salah satu,
masyarakat di desa simpang IIl jongar mengatakan bahwa peran dai perbatasan
dalam meningkatkan kesadaran beragama pada mualaf masih sangat kurang karna
para dai perbatasan di desa ini tidak memberi bimbingan khusus mualaf. Pengajian
yang dilakukan oleh dai di sini hanya melakukan bimbingan khusus kepada ibu-
ibu, sehingga para mualaf merasa malu dan kurang nyaman dalam mengikuti

pengajian, mualaf berasa tidak merasa pantas dalam mengikuti pengajian yang

8 Hasil Studi Awal Di Desa Simpang I1I Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh
Tenggara, Senin 23 Desember 2024



dilakukan oleh dai tersebut karna merasa pengetahuan tentang agama Islam yang
mereka miliki masih sangat kurang.’

Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa kesadaran
beragama para mualaf di Desa Simpang III Jongar masih belum optimal dan
mengahadapi banyak kendala. Salah satu kendala utama adalah pola bimbingan
agama yang dilakukan oleh para dai di desa tersebut. Para dai sudah berperan dalam
melaksanakan bimbingan kepada masyarakat, tetapi bimbingan tersebut bersifat
umum dan belum diberikan secara langsung serta khusus kepada para mualaf.
Bimbingan yang dilakukan para dai lebih difokuskan kepada masyarakat muslim
pada umumnya, khususnya kelompok ibu-ibu yang sudah lama memeluk Islam.
dengan demikian para mualaf tidak mendapatkan pelatihan dan pendampingan yang
sesuai dengan kondisi mereka yang masih baru mengenal ajaran Islam. kondisi ini
menyebabkan para mualaf merasa malu, minder, dan kurang nyaman untuk
bergabung dalm pengajian bersama masyarakat umum. Mereka merasa bahwa
pengetahuan agama Islam yang mereka miliki masih sangat terbatas, sehingga
sering merasa tidak pantas berada di tengah-tengah jamaah yang sudah lebih dahulu
memahami ajaran Islam.'® Perasaan minder dan ketidakpercayaan diri ini membuat
para mualaf enggan untuk aktif mengikuti kegiatan keagamaan, menarik diri dari

lingkungan pengajian, serta kesulitan untuk belajar secara terbuka. Akibatnya,

° Hasil Studi Awal Melalui Wawancara Dengan Ibuk Karmawati, Salah Satu Masyarakat
Desa Simpang III Jongar, Senin 23 Desember 2024
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proses mereka dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
menjadi terhambat dan belum optimal.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kesadaran beragama para
mualaf di desa ini masih memerlukan bimbingan yang lebih intensif, terarah, dan
inklusif. Para dai atau pihak terkait perlu menyususn strategi pembinaan khusus
yang dirancang sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan kondisi psikologis para
mualaf. Dengan adanya bimbingan yang lebih personal, langsung, dan penuh
perhatian, para mualaf diharapkan dapat lebih percaya diri dalam belajar,
memahami ajaran Islam dengan baik, merasakan kedalaman spiritual, serta mampu
mengamalakn nilai-nilai Islam secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian singkat di atas, penulis tertarik untuk meneliti sebuah
penelitian yang berjudul: Peran Dai Perbatasan Dalam Meningkatkan
Kesadaran Beragama Pada Mualaf Di Desa Simpang III Jongar Kecamatan
Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara.

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalahan di atas, yang menjadi pertanyaan dari
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana peran dai perbatasan dalam meningkatkan kesadaran beragama
pada mualaf di Desa Simpang III Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten
Aceh Tenggara?

2. Apa tantangan yang dihadapi dai perbatasan dalam meningkatkan kesadaran
beragama pada mualaf di Desa Simpang III Jongar Kecamatan Ketambe

Kabupaten Aceh Tenggara?



B. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui peran dai perbatasan dalam meningkatkan kesadaran
beragama pada mualaf di Desa Simpang III Jongar Kecamatan Ketambe
Kabupaten Aceh Tenggara

Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi dai perbatasan dalam
meningkatkan kesadaran beragama pada mualaf di Desa Simpang 11

Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara.

C. Manfaat Penelitian

Dari uraian latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan

penelitian di atas, maka yang menjadi manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1.

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan
terkait peran dai dalam meningkatkan kesadaran beragama, khususnya
di wilayah perbatasan dengan kondisi sosial dan geografis yang khas.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai pendekatan dakwah yang efektif dalam membina mualaf,
sehingga menjadi referensi dalam pengembangan teori dakwah
kontemporer.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi
para dai, lembaga dakwah, maupun yayasan keagamaan dalam

merancang strategi pembinaan yang lebih optimal bagi mualaf, terutama
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di wilayah perbatasan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi

bahan rujukan bagi pembuat kebijakan dalam mendukung program

dakwah dan pembinaan keagamaan di daerah terpencil atau perbatasan.
D. Penjelasan Istilah

Adapun yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Dai Perbatasan

a. Dai

Dalam kamus bahasa Indonesia (KBBI), dai adalah orang yang
menyampaikan dakwah (mubalig). Artinya, dai dipahami sebagai
seseorang yang menyerukan ajaran agama Islam kepada orang lain
dengan tujuan untuk mengajak kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran.'!

Dai adalah seseorang yang memiliki peran penting dalam
menyampaikan ajaran agama Islam kepada masyarakat. Dai sebagai
orang yang menyeru atau mengajak manusia ke jalan Allah dengan penuh
hikmah (kebijaksanaan), mua’izhah hasanah (nasihat yang bak), dan cara

yang bijak dalam berdialog dengan objek dakwah. '

' Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/dai, diakses pada 21 Juli 2025.

12 Azhar Arsyad, Metodologi Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal. 15.
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Jadi, dai adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk
menyeru, mengajak, dan membimbing manusia menuju jalan Allah
dengan cara yang bijaksana, penuh nasihat yang baik, serta mendidik.

b. Perbatasan

Perbatasan merupakan sebuah istilah yang merunjuk pada wilayah
yang menjadi batas dari suatu daerah dengan daerah lain. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perbatasan diartikan sebagai
daerah yang menjadi batas suatu wilayah atau daerah di epi batas wilayah
negara, provinsi, dan sebagainya.'’ Perbatasan adalah Kawasan yang
berada di antara dua wilayah berbeda, yang bisa berupa batas geografis,
administratif, atau sosial budaya yang memisahkan kedua wilayah.'*

Jadi, perbatasan adalah wilayah yang menjadi batas antara dua
daerah atau lebih, yang tidak hanya berfungsi sebagai garis pemisah
administrative, tetapi juga merupakan Kawasan yang memiliki
goeografis, administratif, dan sosial budaya tertentu yang membedakan
satu wilayah dengan wilayah lainnya.

Jadi dai perbatasan adalah seorang dai (pendakwah) yang
menjalankan dakwahnya di wilayah perbatasan, yaitu daerah yang

terletak di batas administratif suatu daerah, yang biasanya jauh dari pusat

13 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perbatasan, diakses 21 Juli 2025.

14 0tto Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Jakarta:
Djambatan, 1983), hal. 112.
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pemerintahan, minim fasilitas, dan seringkali memiliki tantangan sosial,

budaya, dan geografis yang lebih kompleks. Dai perbatasan tidak hanya

berperan sebagai penyampai ajaran agam Islam, tetapi juga sebagai

pembimbing, pendidik, dan penggerakan masyarakat agar tetap teguh

memegang ajaran Islam meski berada di lingkungan yang rawan terhadap

pengaruh negatif dan pencampuran budaya yang berbeda. Perbatasan

Kabupaten Aceh Tenggara terletak di ujung Aceh dan berbatas langsung

dengan provinsi Sumatra Utara.
2. Kesadaran Beragama

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kesadaran
beragama berarti keadaan mengerti, mengetahui, dan memahami akan
sesuatu, sedangkan agama diartikan sebagai sistem yang mengatur tata
keimanan (kepercayaan) dan ketaatan kepada Tuhan Yang Maha Esaserta
tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dengan
sesamanya dan lingkungannya.'> Berdasarkan pengertian tersebut,
kesadaran beragama dapat dipahami sebagai keadaan di mana seseorang
mengerti, memahami, dan menyadari ajaran agama yang dianutnya,
kemudian menjalankan ajaran tersebut penuh keyakinan, tanggung jawab,
dan konsistensi dalam kehidupan sehari-hari.
Kesadaran beragama adalah segala perilaku yang dilakukan atau

dikerjakan oleh sesorang dalam bentuk oleh sesorang dalam bentuk

15 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perbatasan, diakses 21 Juli 2025.
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menekuni. mengingat, merasa dan melaksanakan ajaran agama (mencakup
aspek afektif, konotatif, kognitif, dan motorik) untuk mengabdikan diri
kepada Tuhan (Allah) dengan disertai dengan perasaan jiwa yang tulus dan
ikhlas dan ikhlas, sehingga apa dilakukannya sebagai perilaku keagamaan
dan salah satu kebutuhan atas kerohanian. '

Jadi, kesadaran beragama adalah sikap memahami, menyadari, dan
melaksanakan ajaran agama dengan penuh keyakinan, tanggung jawab, dan
konsistensi. Kesadaran ini tercermin dalam perilaku yang mencakup
penetahuan, perasaan, kemauan, dan tindakan yang tulus untuk mengabdi
kepada Tuhan dan memenuhi kebutuhan rohaniah.

3. Mualaf

Mualaf adalah orang yang baru masuk Islam dalam beberapa tahun
dan masih awam dalam Ilmu agama Islam. Dalam Kamus Arab Indonesia,
Mualaf diartikan “yang dikarang, yang dijinaki (orang yang baru masuk
Islam)* atau orang yang beserah diri, tunduk, dan pasrah.

Sehingga dapat diketahui bahwa karena baru Mualaf masih lemah dan
goyah imannya sehingga mebutuhkan motivasi berupa dorongan semangat
sehingga timbul kemauan dari dalam diri Mualaf untuk melaksanakan dan
melanjutkan keislamannya dan tidak kembali murtad atau kembali ke agama

lama yang dianutnya.!’

hal. 70.

16 Sururin, IImu Jiwa Agama, Edisi I, (Cet. I: Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),

17 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara/ Penafsir

AlQur“an, 2004), hal. 47
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Menurut imam Al-hasan Al-Bashri yang dimaksud dengan Mualaf
yaitu orang-orang yang baru saja masuk Islam. Sedangkan menurut imam
Az Zuhri yang dimaksud Mualaf yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani
yang masuk Islam.!®

Jadi, mualaf adalah orang yang baru masuk Islam, masih lemah dalam
iman dan pengetahuan agama, sehingga memerlukan bimbingan dan
motivsi untuk menguatkan keyakinan dan istigamah dalam menjalakna

ajaran Islam.

18 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia Zakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2019), hal. 428
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